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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987. Secara garis besar uraiannya 
adalah sebagai berikut:  
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab 








































es (titik di atas) 
je 
ha (titik di bawah) 
ka dan ha 
de 

























































es dan ye 
es (titik di bawah) 
de (titik di bawah) 
te (titik di bawah) 
zet (titik di bawah) 
















B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
هيّدقعتم  Muta’aqqidain 
ةّدع       ‘Iddah 
C. Ta’ Marbutah diakhir kata 
1.  Bila mati ditulis 
تبه  Hibbah 
تيزج Jizyah 
2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 
الله تمعو     i’matull ah 
ززطفلاةاك   Zakātulfitri 
D. Vokal Pendek 
Fathah ( _  َ _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َ _ ) ditulis i, dan Dammah ( _  َ _ ) ditulis u. 
  Contoh :      َدمحأ  ditulis ahmada. 
 قِفر  ditulis rafiqa. 
 حُلص ditulis shaluha. 
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E. Vokal Panjang 
 un i a panjang ditulis ā  bun i i panjang ditulis  i dan bun i u panjang ditulis u   masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
1. Fathah + Alif ditulis ā 
لاف ditulis falā 
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis  i 
قاثيم ditulis m ist āq 
3. Dammah + Wawu mati ditulis u͞ 
لوصأ     ditulis ushu  l 
 
F. Vokal Rangkap 
tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + wāwu mati ditulis au. 
G. Hamzah 
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang mengiringinya. 
نإ ditulis inna 
2.  ila terletak di akhir kata  maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 
ءطو ditulis watha’un 
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 
dengan bunyi vokalnya. 




4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’). 
نوذخأت ditulis ta’khużûna. 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 
ةزقبلا ditulis al-Baqarah. 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah yang 
bersangkutan. 
ءاسنلا ditulis an- isa’. 
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan 
dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
ضورفلاَىوذ  Zawi al-fur u ͞  ḍ 













تيز الله ةمكح و جارس ,لقعلاو ةجاجسلا اك سفىلا اموا 
 تملظا نا و ,ىح كواف تق رشا ذافهيس هبا. تيم كواف  
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ATIKA, S5351402003, 2015, Kedudukan Saksi Instrumenter Dan Akibat Hukumnya 
Dalam Akta Syariah Menurut Perspektif Hukum Perjanjian Islam. 
Tesis: Program Magister Kenotariatan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan saksi instrumenter di dalam 
akta perjanjian syariah yang ditentukan oleh Undang-Undang nomor 02 tahun 2014 
tentang Perubahan atas Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 tentang Jabatan 
Notaris menurut hukum perjanjian islam dan akibat hukum bagi akta perjanjian 
syariah yang dibuat dalam bentuk akta notariil menurut Undang- Undang-Undang 
nomor 02 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 
tentang Jabatan Notaris ditinjau dari hukum perjanjian islam.  
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Sifat penelitian preskriptif dan terapan. Bahan 
Hukum yang digunakan adalah bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan 
hukum dengan studi kepustakaan (Library research). Teknik analisis bahan hukum 
dengan metode kualitatif dan hasil analisa bahan hukum akan diinterpretasikan 
menggunakan metode interpretasi sistematis dan interpretasi gramatikal.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Kedudukan saksi instrumenter didalam akta 
syariah yang ditentukan oleh Undang-Undang nomor 02 tahun 2014 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris yaitu 
dengan dua orang saksi tanpa menjelaskan jenis kelamin dari saksi tersebut menurut 
perspektif hukum perjanjian islam dapat diterima (sah menurut hukum islam) apabila 
terdiri dari dua orang saksi laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang saksi 
perempuan, karena dalam urusan harta (muamalah) kesaksian perempuan hanya 
diterima apabila dengan dua orang saksi perempuan.  
Akibat hukum terhadap akta syariah tersebut tidak sah menurut hukum perjanjian 
islam dan menjadi akad yang batil karena tidak memenuhi rukun dan syarat sahnya 
perjanjian islam namun perjanjian tersebut masih tetap berlaku bagi para pihak 
selama para pihak menyetujuinya akan tetapi apabila para pihak tidak menyetujuinya 
maka akad tersebut batal demi hukum.   






ATIKA, S5351402003, 2015, The Position of Instrumenter Witness And Legal 
Consequences Sharia Contract Based The Perspective Of Islamic Contract Law. 
Thesis: Master Program of Notary, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
This research aims to analyzing the position of instrumenter witness in sharia contract 
determined law number 02 of 2014 amendements to law number 30 of 2004 
concerning Notary Profession based on islamic contract law and the legal 
consequences for sharia contarct made in notary deed based on law number 02 of 
2014 amendements to law number 30 of 2004 concerning Notary Profession terms of 
islamic contract law.    
This research is normative by the statute approach and conseptual approach, it was 
prescriptive and applied. Material of law use the secondary legal material. Technique 
of collecting legal material by literature study. Technique of  material analysis by 
qualitative and the results analysis will be interpreted in a systematic interpretation 
and grammatical interpretation.   
The results of this study showed that: the position of instrumenter witness in sharia 
contract determined law number 02 of 2014 amendements to law number 30 of 2004 
concerning Notary Profession without specifying the gender of the witness based on 
the perspective of islamic contract law is acceptable (legal according to Islamic law) 
when consisting of two men witnesses or one men and two women witnesses, 
because as regards (muamalah) witnesseth of women can be received if the witnesses 
consists of two women. 
The law consequences of sharia contract was unlawful based on the islamic contract 
law and become a contract falsehood because it does not fulfill unity and islamic 
requirements lawfully contract law but the contract still lawfully for the parties 
agreed but if the parties disagree with it the contract will be null and void. 
 
Keywords: instrumenter witness, sharia contract, islamic contract law.     
 
